
Khutbah I  

Beramadhan dengan Makanan Halal 

 . سْلََمه يْمَانه وَالْْه يْ أنَْعَمَناَ بهنهعْمَةه الْْه ه الَّذه الَْحَمْدُ لِله

دٍ خَيْره  ناَ مُحَمَّ لََةُ وَالسَّلََمُ عَلٰى سَي هده وَالصَّ

. أشَْهَدُ انَْ لَْ  رَامه . وَعَلٰى اٰلههه وَأصَْحَابههه الْكه الْْنَاَمه

وْسُ السَّلََمُ وَأشَْهَدُ انََّ  اهلٰهَ اهلَّْ اللهُ الْمَلهكُ الْقدُُّ

بُ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ صَاحه سَي هدَناَ وَحَبهيْبَناَ مُحَمَّ

نوُْنَ,  ا بَعْدُ: فيَاَأيَُّهَا الْمُؤْمه حْتهرَام أمََّ الشَّرَفه وَالْْه

َ حَقَّ تقَُاتههه وَلَْ تمَُوْتُ  نَّ اهلَّْ وَأنَْتمُْ اهتَّقوُا اللّٰه

 ، سْلَمَه مُسْلهمُوْنَ, وَاشْكُرُوْهُ عَلَى مَا هَدَاكُمْ لهلإه

ةه  نْ أمَُّ ، وَجَعلََكُمْ مه نْعاَمه نَ الْفضَْله وَالْه وَأوَْلْكَُمْ مه

. قَالَ تعَاَلَى : يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ كُلوُْا  ى الْْرَْحَامه ذَوه

ا فهى الْْرَْضه حَلٰلًَ طَي هبً  مَّ َّبهعوُْا خُطُوٰته مه لَْ تتَ ا ۖوَّ

بهيْن   يْطٰنهِۗ اهنَّهٗ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّ  الشَّ

 

Menjadi keniscayaan bagi kita semua untuk 

menguatkan ketakwaan kepada Allah swt agar 

kehidupan kita senantiasa sesuai dengan syariat 

dan ajaran agama. Dengan takwa kita akan 



senantiasa memiliki komitmen 

untuk  menjalankan segala perintah Allah dan 

meninggalkan hal-hal yang dilarang-Nya. Di 

antara wujud ketakwaan kepada Allah adalah 

senantiasa mencari dan mengonsumsi rezeki 

halal dan menghindari rezeki haram bagi diri 

dan keluarga kita. Allah swt berfirman: 

 

لَْ  ا فهى الْْرَْضه حَلٰلًَ طَي هباً وَّۖ مَّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ كُلوُْا مه

بهيْن     تتََّبهعوُْا خُطُوٰته الشَّيْطٰنهِۗ اهنَّهٗ لكَُمْ عَدُوٌّ مُّ

Artinya: “Wahai manusia, makanlah sebagian 

(makanan) di bumi yang halal lagi baik dan 

janganlah mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh 

yang nyata,” (QS: Al-Baqarah: 168). 

Ayat ini mengingatkan seluruh manusia untuk 

senantiasa mengonsumsi makanan halal dan 

tidak boleh memperturutkan hawa nafsu. Dalam 

ayat ini ditegaskan bahwa jika kita 

memperturutkan hawa nafsu dengan memakan 

apa saja, kita sama saja telah mengikuti langkah-

langkah setan yang merupakan musuh nyata 

bagi manusia. 



Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Di antara cara untuk menjaga diri dari 

memperturutkan hawa nafsu dengan memakan 

apa saja, Islam telah mensyariatkan ibadah yang 

bernama puasa. Selain puasa-puasa sunnah 

yang dapat dilakukan setiap saat, Islam pun 

mewajibkan umatnya untuk berpuasa sebulan 

penuh yakni puasa di bulan Ramadhan. Puasa 

bulan Ramadan ini adalah salah satu ibadah 

yang dilakukan oleh umat Islam sebagai bentuk 

pengabdian kepada Allah swt. Selain 

meningkatkan ibadah, puasa Ramadan juga 

mengajarkan untuk lebih memperhatikan aspek 

kehalalan, kesehatan, dan nutrisi dari makanan 

yang kita konsumsi. Oleh karena itu, dalam 

khutbah ini, khatib ingin menyampaikan materi 

tentang pentingnya makanan halal khususnya 

pada puasa bulan Ramadhan.  

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah  

Sebagai seorang Muslim, kita harus memahami 

bahwa makanan halal memegang peran yang 

sangat penting dalam kesehatan dan 

keberkahan kehidupan kita. Makanan halal 

adalah makanan yang diproses dan diolah 

dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam, 



dengan menjaga aspek kesucian dan kebersihan 

dari makanan tersebut. Selain itu, makanan 

halal juga tidak mengandung bahan-bahan yang 

haram yang jenisnya sudah ditentukan dalam 

hukum Islam. 

Bulan Ramadhan menjadi momentum penting 

bagi umat Islam untuk memperhatikan aspek 

halal ini. Hal ini karena bulan Ramadhan identik 

dengan dua buah kegiatan ibadah yang tak lepas 

dari makanan dan minuman yakni buka puasa 

dan sahur. Saat berbuka puasa, lazimnya kita 

mempersiapkan aneka makanan untuk 

mengobati rasa lapar dan dahaga. Tidak jarang 

kita makan berbagai jenis makanan sampai 

sering merasa kekenyangan. Begitu juga saat 

sahur, kita sering mempersiapkan diri untuk 

menjaga stamina dengan makan sahur berbagai 

aneka makanan dan minuman. Kita harus 

memastikan makanan yang kita makan saat 

malam hari di bulan Ramadhan adalah makanan 

halal dan bersih dari segala jenis bahan yang 

haram. Makanan halal akan membantu menjaga 

kesehatan tubuh kita selama berpuasa, karena 

makanan halal cenderung lebih sehat dan bersih 

dari bahan-bahan yang tidak sehat. Selain itu, 

memakan makanan halal juga merupakan salah 



satu bentuk ibadah kita kepada Allah swt. Ketika 

kita memakan makanan halal, kita 

membuktikan bahwa kita taat dan patuh 

terhadap ajaran Islam.  

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah  

Kementerian Agama melalui Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

mengingatkan bahwa sesuai Amanah undang-

undang pemberlakuan kewajiban bersertifikat 

halal secara resmi akan dimulai pada tanggal 17 

Oktober 2024, waktu yang tidak lama lagi, 

kesempatan ini khatib menghimbau kepada 

semua pelaku usaha yang bergerak dalam usaha 

konsumsi makanan dan bahan olahan  makanan 

untuk segera mengurus sertifikat halal pada 

usahanya. Kewajiban bersertifikat halal ini 

merupakan komitmen pemerintah untuk 

memberikan kenyamanan, keamanan, 

keselamatan dan kepastian ketersediaan produk 

halal bagi masyarakat. Oleh karenanya dihimbau 

kepada seluruh lapisan masyarakat untuk 

menggunakan produk halal dan turut  

mengawasinya jika ada produk yang belum 

bersertifikat halal yang beredar di masyarakat. 

 



Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Setidaknya terdapat 5 manfaat yang bisa kita 

petik dari mengonsumsi makanan halal, baik 

halal secara dzatiyah atau wujud fisiknya 

maupun halal dari aspek asal muasal atau cara 

mendapatkannya. Faedah yang pertama adalah 

mampu menjadikan kita lebih semangat dalam 

beribadah. Jika asupan tubuh kita berasal dari 

makanan halal, maka insya Allah kita akan 

merasa ringan dan penuh semangat 

melaksanakan ibadah. Sebaliknya jika yang 

terbiasa dimakan merupakan makanan yang 

haram, maka jiwa dan raga akan malas 

beribadah. Kedua, makanan yang halal akan 

menjadi faktor diterimanya doa-doa kita. Hal ini 

diungkapkan Nabi Muhammad saw dalam 

haditsnya saat Sa’d bin Abi Waqash meminta 

kepada Rasulullah saw agar doa-doa yang 

dipanjatkannya dapat terkabul. Rasulullah saw 

menjawabnya: 

عْوَةه، ياَ سَعْدُ، أطَه   بْ مَطْعَمَكَ تكَُنْ مُسْتجََابَ الدَّ

فُ اللُّقْمَةَ  هه، إهنَّ الْعبَْدَ لَيَقْذه دٍ بهيَده ي نَفْسُ مُحَمَّ وَالَّذه



ينَ  نْهُ عَمَلَ أرَْبَعه الْحَرَامَ فهي جَوْفههه مَا يتُقَبََّلُ مه

  يَوْمًا

Artinya, “Wahai Sa‘d, perbaikilah makananmu, 

niscaya doamu mustajab (dikabulkan). Demi Zat 

yang menggenggam jiwa Muhammad, 

sesungguhnya seorang hamba yang 

melemparkan satu suap makanan haram ke 

dalam perutnya, maka tidak diterima amalnya 

selama 40 hari.” (HR At-Thabrani). Ketiga, 

makanan halal menjadi sebab dikaruniai 

keturunan yang saleh dan salehah. Hal ini 

disebutkan dalam Kitab al-Ghunyah karya Syekh 

Abdul Qadir al-Jilani yang mengingatkan para 

suami untuk menjaga makanannya dari yang 

haram dan yang syubhat agar anaknya jauh dari 

jangkauan setan saat kehamilan istrinya. 

Dengan melakukan hal tersebut, anak akan lahir 

sebagai anak yang saleh, berbakti pada kedua 

orang tua dan taat kepada Tuhannya. Semua itu 

karena berkah menjaga makanan dari yang 

haram dan syubhat. Keempat, makanan halal 

bisa menjernihkan hati kita yang bisa melebur 

segala penyakit hati serta dapat memunculkan 

berbagai jawaban atas segala kegundahan yang 



sering dialami. Dalam hadits yang diriwayatkan 

Abu Nu’aim Rasulullah bersabda:  

رَ اللهُ قلَْبَهُ مَنْ أكََلَ الْحَلََلَ أرَْبَعه  يْنَ يَوْماً، نَوَّ

نْ قَلْبههه عَلَى لهسَانههه  كْمَةه مه   وَأجَْرَى ينََابهيْعَ الْحه

Artinya, “Barangsiapa yang memakan makanan 

halal selama 40  hari, maka Allah akan 

menerangkan hatinya dan akan mengalirkan 

sumber-sumber ilmu hikmah dari hatinya pada 

lisannya.”   

Kelima, makanan halal mampu menjadi obat 

dari berbagai penyakit lahiriyah dan batiniyah. 

Dalam Kitab Tanbî hul Mughtarrî n, seorang 

ulama menyebutkan: “Kalau saja kami memiliki 

uang satu dirham dari yang halal, tentu akan 

kami belikan gandum yang akan kami tumbuk 

dan kami sajikan untuk kami. Setiap orang sakit 

yang dokter tidak mampu mengobatinya, maka 

kami obati dengan gandum yang kami dapatkan 

dari uang halal, lalu ia pun sembuh dari 

penyakitnya saat itu juga.”   

Maasyiral Muslimin rahimakumullah,  

Dengan mengetahui faedah-faedah makanan 

halal ini, maka sudah seharusnya kita senantiasa 



memperhatikan asupan makanan kita saat 

berbuka dan sahur. Ramadhan harus menjadi 

momentum untuk menguatkan budaya halal 

yang memang saat ini juga sedang digalakkan 

oleh pemerintah melalui sertifikasi produk 

makanan halal. Pada kesempatan ini, kami juga 

mengajak kepada seluruh umat Islam khususnya 

para produsen makanan untuk memastikan 

aspek kehalalan makanan yang diproduksi 

sehingga masyarakat umum bisa menikmati 

makanan yang halal. Demikian khutbah kali ini, 

semoga bermanfaat bagi kita semua.  

يْمه وَنَفَعنَهي  باَرَكَ اللهُ لهيْ وَلَكُمْ فهي الْقرُْاٰنه الْعظَه

يْمه وَتقَبََّلَ  كْره الْحَكه ياَته وَالذ ه نَ الْْٰ وَاهيَّاكُمْ بهمَا فهيْهه مه

ن هيْ  يْعُ الْعلَهيْمُ. مه نْكُمْ تهلََوَتهَُ اهنَّهُ هُوَ السَّمه  وَمه

يْنَ  يْمَ لهيْ وَلَكُمْ وَلهسَائهره الْمُسْلهمه وَأسَْتغَْفهرُ اللهَ الْعَظه

يْنَ وَيَا نَجَاةَ  وَالْمُسْلهمَاته فيََا فَوْزَ الْمُسْتغَْفهره

  التَّائهبهيْن

 

 

 



Khutbah II  

ه  ه يْ لمَْ يلَهدْ وَلَمْ يوُْلَدْ  الْحَمْدُ لِله مَده الَّذه الْْحََده الصَّ

 ُ وَلمَْ يَكُنْ لهَُ كُفوًُا أحََد . أشَْهَدُ أنَْ لَْ إهلٰهَ اهلَّْ اللّٰه

دًا عَبْدُهُ  . وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ ت هحَاده يْ أمََرَناَ بهالْْه الَّذه

. ه الْبهلََده يْ دَعَاناَ بهحُب  لََةُ  وَرَسُوْلهُُ الَّذه الصَّ

ناَ وَمَوْلَْنَا  نَا وَحَبهيْبهنَا وَشَفهيْعه وَالسَّلََمُ عَلَى سَي هده

يْنَ اهلَى يَوْمه الْمَعَاده  يْ أرَْسَلَ لهلْعاَلَمه دٍ الَّذه  مُحَمَّ

يْ بهتقَْوَى  يْكُمْ وَنَفْسه ا بَعْدُ. فيَاَأيَُّهَا النَّاسُ أوُْصه أمََّ

نَ. فَقاَلَ اٰللُّٰ تعَاَلَى اهنَّ اٰللَّٰ وَ اٰللّٰه فَقَدْ فاَزَ الْمُتَّقوُْ 

يْنَ أٰمَنوُْا  ه يٰأيَُّهَا الَّذه مَلََئهكَتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلَى النَّبهي 

مْ  يْمًا الَلههُمَّ صَل ه وَسَل ه صَلُّوْا عَلَيْهه وَ سَل همُوْا تسَْله

دٍ كَمَ  ناَ مُحَمَّ دٍ وَ عَلٰى أٰله سَي هده ناَ مُحَمَّ ا عَلٰى سَي هده

نَا  كْ عَلٰى سَي هده يْمَ وَبَاره ناَ اهبْرَاهه صَلَّيْتَ عَلٰى سَي هده

دٍ كَمَا باَرَكْتَ عَلٰى  ناَ مُحَمَّ دٍ وَعَلٰى اٰله سَي هده مُحَمَّ

يْمَ فْي  ناَ اهبْرَاهه يْمَ وَعَلٰى اٰله سَي هده نَا اهبْرَاهه سَي هده

يْد   يْد  مَجه يْنَ اهنَّكَ حَمه  الْعاَلَمه



يْنَ. وَعَنْ الَلههُمَّ  ده اشه  وَارْضَ عَنه الْخُلَفاَءه الرَّ

بْنَ وَتاَبهعه  يْنَ. وَالتَّابهعه اصَْحَابه نبَهي هكَ اجَْمَعه

. الَلههُمَّ اغْفهرْ  يْنه مْ اهلٰى يَوْمه الد ه هه يْنَ وَ تاَبهعه التَّابهعه

ناَته  نهيْنَ وَالْمُؤْمه يْنَ وَالْمُسْلهمَاته وَالْمُؤْمه لهلْمُسْلهمه

اعُوْنَ اَ  للههُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْغَلََءَ وَالْوَبَاءَ وَالطَّ

نَا  وَالْْمَْرَاضَ وَالْفهتنََ مَا لَْ يَدْفَعهُُ غَيْرُكَ عَنْ بلََده

ةً وَعَنْ سَائهره بهلََده  يَّا خَاصَّ هٰذاَ اهنْدُوْنهيْسه

يْنَ. رَبَّناَ اٰته  ةً يَا رَبَّ الْعَالَمه يْنَ عَامَّ ناَ فهي الْمُسْلهمه

رَةه حَسَنَةً وَ قهناَ عَذاَبَ  خه نْيَا حَسَنَةً وَ فهي الْْٰ الدُّ

 النَّاره 

حْسَانه وَينَْهَى   باَدَ اٰللّٰه اهنَّ اٰللَّٰ يأَمُْرُ بهالْعَدْله وَالْْه عه

رُوْنَ.  ظُكُمْ لَعلََّكُمْ تذََكَّ . يَعه عَنه الْفَحْشَاءه وَالْمُنْكَره

يْ  مَ يَذْكُرْكُمْ. وَ اشْكُرُوْهُ عَلٰى فاَذْكُرُوا اٰللَّٰ الْعَظه

كْرُ اٰللّٰه اكَْبَرُ  دْكُمْ. وَلَذه هه يَزه  نهعَمه

 

 

 


